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ABSTRAK

Kinerja didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan seseorang atau sekelompok orang dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan
standar. Supervisi pendidikan adalah proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk
mengawasi, mendukung, dan meningkatkan kinerja guru. Peran kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru adalah salah satu komponen pendidikan yang sangat penting.
Membina para guru menjadi profesional adalah tanggung jawab kepala sekolah sebagai
supervisor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh supervisi kepala
sekolah terhadap kinerja mengajar guru di SMA Negeri 1 Bintan Timur. Penelitian ini dilakukan
dengan metode kualitatif yang melibatkan pengumpulan data dan informasi melalui
dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi yang dilakukan
oleh kepala sekolah berdampak positif pada kinerja mengajar guru di SMAN 1 Bintan Timur.
Kata Kunci: Supervisi; Kepala Sekolah; Kinerja Guru.

ABSTRACT

Performance is defined as the level of success of a person or group of people in carrying out
tasks and responsibilities and the ability to achieve goals and standards. Educational
supervision is a systematic and ongoing process to supervise, support, and improve teacher
performance. The role of the principal in improving teacher performance is one of the very
important components of education. Developing teachers to become professionals is the
responsibility of the principal as a supervisor. The purpose of this study was to determine the
effect of principal supervision on teacher teaching performance at SMA Negeri 1 Bintan Timur.
This study was conducted using a qualitative method involving data and information collection
through documentation and interviews. The results of the study indicate that supervision
carried out by the principal has a positive impact on teacher teaching performance at SMAN
1 Bintan Timur.

Keywords: Supervision; Principal; Teacher Performance.
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Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang selalu berkembang.
Menurut pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional (Peraturan Pemerintah RI, 2003) mengatakan, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Arah
pembangunan masa depan suatu negara sangat dipengaruhi oleh kualitas pendidikannya.
Pendidikan tidak hanya dianggap sebagai investasi pada diri seseorang, tetapi juga sebagai
fondasi bagi kemajuan sosial dan ekonomi masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan yang
baik akan membuat seseorang lebih terampil, terdidik, dan mampu memberikan kontribusi
positif untuk kemajuan negara (Aprida et al., 2022).

Berdasarkan pasal 1 ayat 1 UU RI No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen (Peraturan
Pemerintah RI, 2005) mengatakan, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Dalam sistem pendidikan, guru memiliki peran yang sangat strategis baik aktivitas
maupun proses pembelajaran membutuhkan keterampilan khusus guru. Jabatan guru
melibatkan banyak tanggung jawab baik yang terkait dengan kedinasan maupun yang terkait
dengan pengabdian (Hamid et al., 2023).

Mutu pendidikan yang baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang baik pula.
Tujuan dari pendidikan dan pengajaran tidak terlepas dari adanya guru yang memiliki
kompetensi optimal dalam dunia pendidikan. Guru tidak semata-mata hanya mengajar,
melainkan juga mendidik dan melatih. Guru dituntut memiliki kemampuan dan kompetensi
yang baik agar tugas dan tanggung jawabnya dapat terlaksana dengan baik pula. Pencapaian
kompetensi guru yang sesuai dengan standar kualifikasi akademik sehingga kinerja para guru
sesuai dengan yang ditetapkan permendiknas. Standar kualifikasi akademik menjadi dasar
pendidikan minimum bagi guru pada suatu instansi kependidikan. Untuk mencapai tujuan
pendidikan penting untuk meningkatkan kualitas pendidikannya terlebih dahulu (Aprida et al.,
2022).

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia pendidik, pembenahan dan

peningkatan kinerja guru di sekolah harus dilakukan baik secara individu maupun organisasi.
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Sey & Maina (2016) berpendapat bahwa guru yang gagal dan berkinerja rendah dapat
berdampak negatif pada reputasi sekolah di masyarakat, prestasi siswa, kinerja guru lain,
kinerja staf pendukung, dan kepemimpinan sekolah. Dan sebaliknya, jika seorang guru dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik maka guru tersebut sudah memiliki
tanda kinerja yang baik. Hal ini sesuai dengan definisi kinerja menurut Saondi & Suherman
(2010) yang menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok
orang dalam melaksanakan tanggung jawab dan tanggung jawab mereka serta kemampuan
mereka untuk mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

Oleh karena itu, guru sebagai pengemban tugas dan tanggung jawab keberhasilan tujuan
pembelajaran diharuskan memiliki kinerja yang baik dan optimal agar tujuan dari pembelajaran
dapat tercapai sepenuhnya. Kinerja guru yang optimal berawal dari penguasaan guru dalam
kompetensi-kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru pada umumnya, yang
kemudian berbekal pengalaman mengajar dan belajar akan menjadikan seorang guru matang
dalam penguasaan kompetensi-kompetensi tersebut. Sehingga pengoptimalisasian kinerja guru
dalam pembelajaran dipastikan dapat menunjang dan memiliki pengaruh yang besar bagi
keberhasilan pembelajaran (Aprida et al., 2022).

Pada dasarnya guru memiliki potensi yang luar biasa untuk berkreasi dan meningkatkan
kinerja, tetapi ada banyak hal yang menghalangi untuk memanfaatkan semua potensi yang
dimiliki secara maksimal. Oleh karena itu, sangat penting untuk memberikan pembinaan yang
konsisten dan berkesinambungan kepada guru dan staf sekolah melalui program yang
sistematis dan terarah. Kegiatan supervisi adalah salah satu komponen yang mempengaruhi
kinerja guru. (Sudargini, 2022)

Istilah supervisi sudah sangat umum di negara-negara maju dalam bidang pendidikan.
Dalam dunia pendidikan yang demokratis, supervisi dianggap sebagai pendekatan yang sangat
sesuai untuk memberikan bantuan dan bimbingan kepada guru agar mereka dapat
meningkatkan keterampilan dan karir sesuai dengan kemampuan dan keinginan sendiri.
Menurut Utami et al (2021), supervisi sangat penting untuk membangun dan mengembangkan
kerja sama dalam suatu organisasi pendidikan. Menilai dan menemukan kesalahan bukanlah
tujuan proses supervisi. Sebaliknya, tujuan utama dari supervisi adalah memberikan
pembinaan, penilaian, pengembangan, dan pengendalian untuk meningkatkan kemampuan
untuk mewujudkan kerja yang efektif (Cecep et al., 2021). Dalam dunia pendidikan supervisi

artinya dilakukan untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas guru sehingga guru dapat
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berkembang dan benar-benar melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya (Nurhayati &
Rosadi, 2022).

Oleh karena itu, supervisi pendidikan sangat penting untuk menjaga sistem pendidikan
berjalan dengan baik (Mulyana et al., 2023). Supervisi pendidikan adalah proses yang
terstruktur dan berkelanjutan yang digunakan untuk mengawasi, mendukung, dan
meningkatkan kinerja guru. Dengan supervisi yang baik, guru memiliki peluang untuk terus
belajar, mengikuti tren pengajaran terbaru, dan memastikan bahwa pendidikan mereka sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Hal ini tidak hanya membantu sekolah dan pendidik,
tetapi juga berdampak langsung pada prestasi siswa. Siswa akan mendapatkan pengajaran yang
lebih baik yang sesuai dengan kebutuhannya yang pada gilirannya akan meningkatkan prestasi
akademik (Sari & Maulidi, 2023).

Menurut Hamid et al, (2023) supervisi akademik adalah upaya untuk membantu guru
dalam mencapai tujuan pendidikan. Supervisi akademik adalah siklus manajemen pendidikan
yang mencakup pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut dari pengawasan.
Ini sejalan dengan pendapat dari Glickman & Ross (2017) yang mengatakan bahwa supervisi
akademik adalah serangkaian kegiatan yang membantu guru mencapai tujuan pendidikan
mereka.

Salah satu komponen pendidikan yang sangat penting adalah peran kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung jawab atas kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kerja lainnya, dan pendayagunaan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana (Pujianto et al., 2020). Kepala sekolah bertanggung jawab untuk
memberikan instruksi, tuntunan, bimbingan, membangun, dan memberikan motivasi untuk
bekerja, menjalankan organisasi, membangun jaringan komunikasi, dan memberikan supervisi
atau pengawasan yang efektif sesuai perencanaan dan waktu (Sutomo, 2006).

Kepala sekolah harus memiliki kompetensi sosial, supervisi, kewirausahaan, kepribadian,
dan manajerial (Suhardiman, 2012). Sebagai supervisor, kepala sekolah harus memberikan
bimbingan kepada guru dalam menjalankan proses pembelajaran melalui supervisi akademik.
Membina para guru menjadi profesional adalah tanggung jawab kepala sekolah (Pidarta, 2009).
Pembinaan guru mencakup pertimbangan pribadi guru, peningkatan profesional terus menerus,
penguasaan materi pelajaran, keahlian guru dalam keragaman daerah, dan kemampuan guru

untuk bekerja sama dengan masyarakat.
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Kepala sekolah sebagai supervisor juga harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun,
dan melaksanakan program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya (Mulyasa,
2007). Supervisi kepala sekolah merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk
membantu para guru dan supervisor agar dapat menggunakan pengetahuan dan
keterampilannya dalam memberikan layanan kepada orang tua peserta didik dan sekolah
(Wahyudi, 2009)

Kondisi nyata yang terjadi pada SMA Negeri 1 Bintan Timur adalah kegiatan supervisi
akademik dilakukan secara berjenjang mulai dari komite yang mengsupervisi kepala sekolah.
Kemudian kepala sekolah mengsupervisi tim supervisi yang terdiri dari 10 orang guru senior
dari berbagai mata pelajaran dan terakhir tim supervisi akan melakukan supervisi kepada guru-
guru sesuai dengan rumpun ilmu nya.

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
untuk mengetahui adanya pengaruh supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap

kinerja mengajar guru di SMA Negeri 1 Bintan Timur.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian mengenai supervisi kepala sekolah
terhadap kinerja mengajar guru di SMAN 1 Bintan Timur adalah dengan wawancara secara
langsung bersama salah satu guru mata pelajaran Biologi. Kegiatan penelitian ini dilakukan
menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data dan informasi melalui wawancara
dan dokumentasi. Subjek penelitian yang menjadi narasumber yaitu Ibu Dra. Ginor Asfila
selaku guru mata pelajaran Biologi sekaligus sebagai koordinator tim supervisi bersama kepala
sekolah dan 10 guru mata pelajaran lain. Untuk waktu dan tempat pelaksanaan penelitian
dilakukan pada hari Senin, 28 Oktober 2024 pukul 08.00-09.00 WIB di ruang tamu SMAN 1
Bintan Timur. Jenis kajian penelitian mengenai supervisi oleh kepala sekolah terhadap kinerja
mengajar guru yang dalam pelaksanaannya mengambil sudut pandang narasumber yaitu Ibu
Dra. Ginor Asfila sebagai guru mata pelajaran Biologi yang di supervisi oleh kepala sekolah
serta sebagai koordinator tim supervisi yang melakukan supervisi terhadap guru Biologi baru
di SMAN 1 Bintan Timur. Proses penyusunan artikel ini melalui beberapa tahapan berikut
yaitu:
a.  Membuat surat observasi resmi dari pihak kampus
b.  Mengantarkan surat observasi ke sekolah yang ingin dituju yaitu SMAN 1 Bintan Timur
c.  Menunggu disposisi dari pihak TU sekolah
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&

Menjadwalkan waktu wawancara bersama guru yang telah diberikan disposisi
Membuat pertanyaan wawancara terkait topik supervisi
Melakukan wawancara bersama narasumber

Mengolah data hasil wawancara dan menganalisisnya

= @ oo

Mencari artikel sebagai referensi untuk mendukung hasil wawancara

Menuangkan hasil yang telah di analisis dalam sebuah artikel.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Pengertian supervisi

Supervisi pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar. Supervisi pendidikan dapat dilakukan oleh kepala sekolah,
supervisor pendidikan, atau oleh guru senior yang memiliki kualifikasi khusus dalam
melaksanakan supervisi pendidikan di sekolah dasar. Tujuan dari supervisi pendidikan adalah
untuk membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, serta meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran di kelas, karena pada saat sekarang siswa sekolah
dasar juga sudah mengikuti perkembangan teknologi, maka guru perlu juga mengikuti hal-hal
yang berhubungan dengan teknologi. Agar pendidikan disekolah cepat beradaptasi dengan
perkembangan teknologi pendidikan khususnya dalam administrasi dan proses pembelajaran
tentu perlu tenaga pendidik yang standar (Syahrani et al., 2022).

Supervisi pendidikan dapat membantu dalam evaluasi pembelajaran dengan
memperhatikan beberapa hal seperti tujuan pembelajaran, metode pembelajaran yang
digunakan, penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran, serta hasil belajar siswa. Dalam
hal ini, supervisi pendidikan dapat membantu guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran
pada sekolah dasar dengan memberikan panduan dan instruksi yang tepat. Selain itu, supervisi
pendidikan juga dapat membantu dalam mengevaluasi efektivitas teknologi digital yang
digunakan dalam pembelajaran. Dalam hal ini, supervisi pendidikan dapat membantu dalam
menentukan teknologi digital yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran
(Fitria & Yudhawati, 2018).

Oleh karena itu, supervisi pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. Peran supervisi pendidikan dapat dilakukan
melalui beberapa aspek, di antaranya adalah pengembangan kurikulum, peningkatan

kompetensi guru, dan evaluasi pembelajaran. Dalam hal ini, supervisi pendidikan dapat
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membantu dalam mengatasi kekurangan dari penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran serta memaksimalkan kelebihannya. Dengan demikian, supervisi pendidikan
dapat menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital (Fitria &
Yudhawati, 2018).

Supervisi atau pengawasan akademik adalah bagian dari penelitian di bidang supervisi.
Secara etimologis, supervisi berasal dari bahasa Inggris "supervision” yang dalam Bahasa
Indonesia berarti pengawasan di bidang pendidikan. Orang yang melakukan supervisi disebut
sebagai supervisor. Secara morfologis, kata supervisi terdiri dari dua kata, yaitu "super" yang
berarti atas atau lebih, dan "visi" yang berarti melihat, menilik, atau mengawasi (Iku et al.,
2022).

Fungsi supervisi pendidikan dapat dijabarkan sebagai berikut: pertama, dalam peran
sebagai koordinator, supervisor bertugas untuk mengoordinasikan program pembelajaran,
tugas-tugas staf, serta berbagai kegiatan yang berbeda di antara para guru. Kedua, sebagai
konsultan, supervisor memberikan bantuan dan berkonsultasi bersama guru mengenai masalah
yang mereka hadapi, baik secara individu maupun dalam kelompok, sesuai dengan teknik
supervisi yang diterapkan. Ketiga, dalam peran sebagai pemimpin kelompok, supervisor
memimpin kelompok guru dalam mengembangkan potensi mereka, baik dalam
pengembangan kurikulum, materi pelajaran, maupun kebutuhan profesionalisme guru secara
bersama-sama. Keempat, sebagai evaluator, supervisor membantu guru dalam mengevaluasi
hasil dan proses pembelajaran, serta dapat menilai kurikulum yang sedang dikembangkan
(Suparliadi, 2021).

Tujuan supervisi adalah memberikan bantuan atau bimbingan kepada guru untuk
mengembangkan kreativitas dan inovasi, sehingga guru menjadi lebih cakap dan terampil
dalam pembelajaran, baik dalam mengatasi masalah maupun dalam pengembangan
penelitian untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Supervisi dilakukan dengan pendekatan
pengawasan modern dan secara teratur mengunjungi sekolah binaan. Kunjungan pengawas ini
bertujuan membantu guru dan kepala sekolah dalam menginterpretasikan dan menerapkan
kurikulum di sekolah. Kegiatan seperti lokakarya dan koordinasi dengan kelompok guru di
sekolah juga dilakukan agar semua guru merasa nyaman dengan pekerjaannya. Selain itu, perlu
ada program kerja sama dengan pendidikan tinggi setempat untuk membantu guru alam

mengembangkan wawasan mereka (Kristiawan, 2019).
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Menurut Suryani (2015), supervisi yang dilakukan kepala sekolah sangat penting untuk
memperbaiki dan meningkatkan kinerja guru. Seorang kepala sekolah haruslah benar-benar
memahami dan melaksanakan fungsi supervisi dengan benar dan tepat pada sekolah yang
dipimpinnya. Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi meliputi
penyusunan program tahunan, program semester, dan persiapan lainnya yang harus
dipersiapkan oleh seorang guru, dan mengadakan kunjungan supervisi ke kelas serta
penyusunan laporan tindak lanjut hasil supervisi. Kepala sekolah melakukan supervisi terhadap
semua komponen pendidikan sekolah. Pelaksanaan supervisi pendidikan yang dilakukan oleh
kepala sekolah lebih menekankan pada pembinaan terhadap kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran.

Supervisi kepala sekolah adalah pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan
proses belajar mengajar untuk memperbaiki dan meningkatkan Kkinerja guru meliputi
penyusunan program tahunan, program semester, dan lain sebagainya. Maka dari itu kepala
sekolah sebagai supervisor harus melaksanakan supervisi untuk pemberdayaan guru dan tenaga
kependidikan supaya proses belajar mengajar akan terlaksana dengan baik. Guru akan mampu
meningkatkan kinerjanya secara maksimal serta akan mampu mencapai tujuan pemebelajaran
yang diinginkan jika ada nya monitoring dan pengawasan dari kepala sekolah, semakin baik
supevisi kepala sekolah maka akan semakin meningkat pula kinerja gurunya terkhusus di
SMAN 1 Bintan Timur.

2.  Proses Pelaksanaan Supervisi

Di SMAN 1 Bintan Timur dikenal istilah asesor yang sebelumnya disebut tim penilai
yaitu orang yang melakukan supervisi di setiap semesternya dimana supervisi ini diawali
dengan perencanaan yang disebut pra-observasi, kemudian observasi dan dilanjutkan pasca-
observasi serta ditindak lanjuti dengan pemantauan. Dimana sebelum melaksanakan observasi
guru dibagi kelompok per mata pelajarannya dan kelompok tersebut harus serumpun terhadap
supervisor.  Proses supervisi merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan ketika
melakukan supervisi. Menurut Tim Pakar Manajemen (2024), secara umum proses
pelaksanaan supervisi dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu:
1.  Perencanaan/Pra-observasi

Kegiatan perencanaan mengacu pada kegiatan identifikasi permasalahan. Langkah-

langkah yang dilaksanakan dalam perencanaan supervisi adalah :
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a. Mengumpulkan data melalui kunjungan kelas, pertemuan pribadi atau rapat staf,

b. Mengolah data dengan melakukan koreksi kebenaran terhadap data yang
dikumpulkan,

c. Mengklasifikasi data sesuai dengan bidang permasalahan,

d. Menarik kesimpulan tentang permasalahan sasaran sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya,

e. Menetapkan teknik yang tepat digunakan untuk memperbaiki atau meningkatkan

profesionalisme Pendidik.

Berdasarkan hasil wawancara pelaksanaan pra observasi di SMAN 1 Bintan timur yaitu
kepala sekolah akan guru untuk menyerahkan dokumen berupa perangkat pembelajaran, prota
(program tahunan), prosem (program semester), ATP (alur tujuan pembelajaran), dan juga
silabus kemudian akan diperiksa. Jika semua dokumen tidak ada yang perlu diperbaiki maka
proses supervisi dapat dilaksanakan. Namun jika terdapat hal yang harus diperbaiki maka guru

tersebut harus memperbaikinya baru kemudian supervisi dapat dilaksanakan.

2. Pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan merupakan kegiatan nyata yang dilakukan untuk meningkatkan
atau memperbaiki kemampuan pendidik, kegiatan pelaksanaan dilakukan dengan bantuan
supervisor kepada pendidik. Agar efektif, kegiatan harus dilakukan sesuai dengan rencana dan
dievaluasi untuk melihat keberhasilan proses dan hasil pelaksanaan supervisi.

Berdasarkan hasil wawancara, di dapat bahwa dalam pelaksanaannya kepala sekolah
akan memantau jalannya pembelajaran mulai dari awal hingga akhir. Kepala sekolah akan
melihat dan menilai proses pembelajaran yang dilakukan oleh tim asesor secara langsung.
Supervisi juga bisa dilakukan dengan di dokumentasikan dalam bentuk video apabila guru
tersebut memang dinilai baik oleh tim supervisi yang kemudian dapat dipelajari oleh rekan

guru lain sebagai video pembelajaran.

3.  Evaluasi/Pasca-Observasi

Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan untuk menelaah keberhasilan proses dan hasil
pelaksanaan supervisi. Evaluasi dilaksanakan secara komprehensif. Sasaran evaluasi supervisi
ditujukan kepada semua orang yang terlibat dalam proses pelaksanaan supervisi. Hasil dari

evaluasi supervisi akan dijadikan pedoman untuk menyusun program perencanan berikutnya.
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Menurut Soetopo & Soemanto, (1984) mengemukakan evaluasi berpedoman pada tujuan yang
telah ditetapkan dan tujuan supervisi dirumuskan sesuai dengan corak dan tujuan sekolah.
Prosedur pelaksanaan supervisi menempuh tiga tahapan, yaitu pertemuan pendahuluan,
observasi pendidik yang sedang mengajar, dan pertemuan balikan (Burhanuddin, 2007).
Setelah pelaksanaan supervisi maka kepala sekolah akan memberikan arahan atau
penilaian dan mendiskusikannya secara terbuka terhadap guru yang telah disupervisi. Kepala
sekolah akan memberikan arahan apa yang sebaiknya perlu diperhatikan agar tidak diulangi

kedepannya serta kelebihan yang dimiliki oleh guru yang bersangkutan agar terus dilakukan.

4.  Tindak Lanjut
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 41 tahun 2007 (Peraturan Pemerintah RI,

2007) menetapkan prosedur untuk mengawasi proses pembelajaran, yang mencakup

pengawasan dan supervisi. Berdasarkan peraturan tersebut, kepala sekolah dapat melakukan

tindak lanjut supervisi akademik dengan memberikan contoh, diskusi, pelatihan, dan
konsultasi. Mereka dapat memilih alternatif kegiatan tindak lanjut ini berdasarkan analisis hasil
supervisi akademik terhadap elemen-elemen tersebut di atas.

Kepala sekolah menentukan kelompok guru dengan masalah apa yang dapat ditindak
lanjut. Mereka dapat memberikan tindak lanjut melalui contoh, diskusi, pelatihan, dan
konsultasi. Kepala sekolah harus menjelaskan latar belakang, tujuan, dan target dari setiap
kegiatan tindak lanjut yang mereka pilih.

Agar pelaksanaan tindak lanjut supervisi akademik dapat berlangsung secara efektif perlu
membuat program rencana tindak lanjut. Rencana tindak lanjut harus dibuat agar tindak lanjut
supervisi akademik berhasil. Diharapkan modul ini membantu peserta menyusun program
tindak lanjut berdasarkan hasil supervisi akademik. Ini dimulai dengan menilai kebutuhan
peserta berdasarkan hasil supervisi akademik. Analisis kebutuhan dapat dilakukan dalam
beberapa tahap untuk menentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan
versus yang sebenarnya dimiliki, yaitu :

1)  Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan terkait masalah-masalah pembelajaran dan
perbedaan (gap) apa saja yang ada antara pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang nyata
dimiliki guru dan yang seharusnya dimiliki guru. Perbedaan tersebut kemudian
dikelompokkan, disintesiskan dan diklasifikasikan untuk menentukan jenis kegiatan
tindak lanjut.
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2) Mencatat prosedur-prosedur untuk mengumpulkan informasi tambahan tentang
pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang dimiliki guru.

3) Mengidentifikasi dan mencatat kebutuhan-kebutuhan khusus pembinaan keterampilan
pembelajaran guru.

4)  Menetapkan jenis pembinaan ketrampilan pembelajaran guru.

5)  Menetapkan tujuan pemilihan jenis pembinaan.

6) Mengidentifikasi dukungan lingkungan dan hambatan-hambatannya.

7)  Mengidentifikasi tugas-tugas manajemen yang dibutuhkan untuk pelaksanaan tindak

lanjut seperti keuangan, sumber-sumber belajar, sarana prasarana. (Afriansyah, 2019).

Di SMAN 1 Bintan Timur kami mendapatkan infomasi bahwa dalam supervisi ini, satu
supervisor berada di kelompok guru yang terdiri dari enam orang guru yang sebagian besar
berada di bawah ekspektasi sehingga mereka perlu dipantau. Selain itu, supervisor terkadang
tiba-tiba masuk ke dalam kelas untuk mengatasi pembelajaran agar tetap konsekuen. Supervisi
dilakukan secara langsung, dengan dokumentasi dan laporan. Di SMAN 1 Bintan Timur, guru
mata pelajaran yang sudah bergabung dalam kelompok supervisi akan dilanjutkan untuk tetap
eksis. Mereka juga akan dilatin kompetensinya melalui mobile atau workshop, kombel,
pelatihan dan melalui teman sejawat. Guru yang merasa kesulitan juga akan ditindaklanjuti
dengan menuliskan apa saja kesulitannya kemudian kepala sekolah akan memberikan arahan
yang akan dilihat dari perkembangan atau perubahan proses pembelajaran di bulan berikutnya.
Jika masih belum juga mengalami perkembangan maka kepala sekolah akan mengarahkan guru
tersebut untuk mengikuti kombel atau workshop yang sesuai dengan kekurangan yang perlu
diperbaiki.

Selain itu, guru yang telah disupervisi akan mendapatkan nilai dari kepala sekolah/ asesor
yang akan dikeluarkan pada bulan Desember. Nilai supervisi ini akan menjadi SKP guru yang
dapat digunakan sebagai batu loncatan untuk kenaikan pangkat atau jabatan bagi guru yang
bersangkutan. Selain nilai, penghargaan lain yang didapat oleh guru juga berupa pujian baik
secara lisan maupun tulisan. Serta oleh tim asesor juga akan memberikan apresiasi dalam

bentuk lain namun belum terealisasikan.

3. PMM (penjadwalan supervisi)
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Proses pelaksanaan supervisi di SMAN 1 Bintan Timur dilakukan menyesuaikan dengan
jadwal PMM. Kepala sekolah melakukan supervisi terhadap 8 guru senior yang terdiri dari
beberapa mata Pelajaran. Pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025 pelaksanaan
supervisi dilakukan pada bulan September mulai tanggal 2 sampai 27. Kemudian tim asesor
yang terdiri dari 10 guru mata Pelajaran berbeda melakukan supervisi terhadap guru lain yang
serumpun.

Pelaksanaan supervisi dilakukan setiap semesternya minimal 1 kali. Selain disesuaikan
dengan jadwal pmm, supervisi juga dapat dilakukan secara tiba-tiba. Hal ini dilakukan untuk
memantau proses pembelajaran dilakukan sama seperti saat supervisi atau konsisten sehingga

bukan yang dibuat-buat atau diatur hanya saat supervisi saja.
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Gambar : Jadwal Observasi SMAN 1 Bintan Timur

4.  Fitur Platform Merdeka Mengajar (PMM)
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Platform Merdeka Mengajar adalah platform teknologi yang disediakan untuk menjadi

teman penggerak bagi guru dan kepala sekolah dalam mengajar, belajar, dan berkarya (Sari et

al., 2022). Platform Merdeka Mengajar dikembangkan untuk menunjang penerapan Kurikulum

Merdeka agar dapat membantu guru dalam mendapatkan referensi, inspirasi dan pemahaman

serta keterampilan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka dengan semangat kolaborasi dan

saling berbagi (Arnes et al., 2023). Penjelasan masing-masing fitur atau menu dalam Platform

Merdeka Mengajar disajikan dalam tabel 1 berikut:

Tabel 1. Fitur Platform Merdeka Mengajar (PMM)

Nama Fitur

Penjelasan

Kurikulum Merdeka

Fitur  ini  menjelaskan informasi lengkap dan
panduan tentang kurikulum merdeka, mulai dari
pengenalan ide dan konsep  dasar Kkurikulum
merdeka, paradigma baru pembelajaran yang
berpusat pada siswa, panduan pembelajaran dan
asesmen, dokumen Capaian Pembelajaran (CP) dan
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), serta dokumen
capaian, dimensi, dan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila.

Asesmen Siswa

Fitur ini berisi sejumlah paket soal asesmen
diagnostik berdasarkan tahapan dan topik tertentu
yang dapat digunakan guru untuk mengetahui lebih
jauh perkembangan dan hasil belajar siswanya serta
sebagai alat bantu untuk melakukan analisis awal
terhadap pembelajaran literasi dan numerasi.

Perangkat Ajar

Fitur ini berisi referensi perangkat ajar menurut mata
pelajaran dan fase tertentu untuk membantu proses
pembelajaran yang dilakukan guru termasuk sumber

belajar, modul pengajaran, dan modul proyek.
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Pelatihan Mandiri Fitur ini memuat berbagai topik-topik pelatihan yang
dibuat secara singkat, agar guru dapat melakukan
pelatihan secara mandiri, kapan saja dan di mana saja

terkait dengan kurikulum merdeka.

Komunitas Fitur ini berisi berbagai macam komunitas belajar
yang dapat digunakan guru untuk berbagi praktik
baik dari seluruh Indonesia serta sebagai wadah atau

sarana belajar dan diskusi bersama guru lainnya.

Video Inspirasi Fitur ini memuat berbagai kumpulan video inspiratif
yang telah  dikurasi yang dibuat oleh
Kemendikbudristek dan para ahli dan dapat dijadikan
sebagai bahan referensi untuk meningkatkan
kompetensi guru sebagai tenaga pendidik.

Bukti Karya Fitur ini merupakan menu yang berfungsi sebagai
tempat dokumentasi portofolio karya guru dan kepala
sekolah untuk menggambarkan Kinerja, kompetensi,
serta prestasi yang dicapai selama menjalankan
profesi, sehingga bisa dibagikan kepada sesama
pendidik.

Untuk mengakses fitu atau menu yang ada di dalam platform merdeka mengajar,
pengguna perlu masuk (login) dengan akun pembelajaran (belajar.id). Platform Merdeka
Mengajar dapat diakses melalui 2 cara, yaitu melalui aplikasi merdeka mengajaryang dapat

diunduh digoogle Play Store atau melalui situs https://guru.kemdikbud.go.id/

5.  Pengaruh supervisi terhadap Kkinerja mengajar

Berdasarkan paparan hasil wawancara, di SMAN 1 Bintan Timur guru yang disupervisi
merasa bahwa kualitas pengajaran atau pembelajarannya meningkat. Hal ini dikarenakan
ketika disupervisi maka akan muncul rasa ingin berusaha untuk menampilkan yang terbaik baik
dari perangkat ajar, kemampuan mengajar, ekspresi saat mengajar, pemilihan kata dalam
mengajar dan lain sebagainya. Guru juga akan lebih menjaga perilaku baik sikap ataupun cara

berbicara saat akan disupervisi oleh kepala sekolah maupun tim supervisi. Supervisi
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pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kinerja mengajar guru. Adapun pengaruh

supervisi terhadap kinerja mengajar yaitu :

1.  Dapat meningkatkan keterampilan mengajar, dengan bantuan observasi langsung, umpan
balik, dan pembinaan profesional, supervisi yang efektif dapat membantu guru
memperbaiki keterampilan mengajar mereka. Guru dapat mengetahui kekuatan dan
kelemahan metode pengajaran mereka dan mendapatkan rekomendasi untuk perbaikan.

2. Memotivasi dan memberikan kepuasan dalam bekerja, supervisi yang baik tidak hanya
membantu guru tetapi juga meningkatkan motivasi mereka. Dengan perhatian
konstruktif, guru merasa dihargai dan termotivasi untuk melakukan lebih banyak tugas
mengajar, yang pada gilirannya menghasilkan pengajaran yang lebih baik.

3. Mengembangkan Keprofesionalan. Dengan supervisi yang baik, guru dapat memiliki
kesempatan untuk terus mengembangkan diri melalui pelatihan, seminar, dan berbagi
pengalaman dengan rekan sejawat. Pengembangan profesional ini meningkatkan kualitas
mengajar yang lebih kreatif dan efisien

Meningkatkan kualitas pembelajaran, Guru dapat mengembangkan strategi pengajaran
baru yang lebih sesuai dengan zaman dengan bantuan supervisi yang terarah. Pengajaran yang
lebih variatif dan relevan akan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, yang pada
gilirannya berdampak pada prestasi siswa

D. KESIMPULAN

Di SMAN 1 Bintan Timur kepala sekolah melakukan supervisi terhadap 8 guru senior
yang di lakukan setiap semesternya menyesuaikan jadwal PMM. Tim asesor yang terdiri dari
10 guru mata Pelajaran berbeda juga akan melakukan supervisi terhadap guru serumpun
maupun berbeda. Supervisi dilakukan dalam 4 tahap yaitu pra-observasi, observasi, pasca-
observasi dan tindak lanjut yang disertai dengan pemantauan. Supervisi terbukti memberikan
pengaruh positif terhadap kinerja guru di SMAN 1 Bintan Timur yang ditandai dengan
meningkatnya kualitas pengajaran dan adanya rasa berusaha untuk menampilkan yang terbaik

selama proses supervisi maupun tidak.
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